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Abstrak: Pendidikan Islam apabila dilihat dari sudut pandang Al-Qur'an 
dan Hadits adalah keinginan mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan 
di dunia maupun di akhirat. Namun bagaimana cara mendapatkannya itu 
yang harus dipelajari. Islam sangat menganjurkan kepada pemeluknya 
untuk mencari ilmu dari semenjak di pelukan ibu sampai keliang lahat. 
Pendidikan Islam dapat merubah sikap sosial individu dan masyarakat 
luas.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis, menggunakan 
pendekatan kualitatif tentang ayat-ayat dan hadits yang menjelaskan 
Tujuan Pendidikan Islam, serta mengutip beberapa pendapat para ulama 
ahli tafsir dan ahi Hadits. Begitu juga berbagai pandangan tokoh 
pendidikan modern dalam pemaknaan tujuan Pendidikan dan perubahan 
sosial perspektif Al-Qur'an dan Hadits. Khususnya menganalisis Q.S Al-
Baqarah ayat 201. Hasilnya ialah yang disebut kebahagiaan di dunia 
diantaranya, nikmat ilmu, kesehatan, wanita sholeh. Sedangkan 
kebahagiaan di akhirat diantaranya, masuk surga, dijauhkan dari siksa api 
neraka, wanita yang buruk. Pendidikan Islam memiliki tujuan untuk 
mengontrol sosial dan menginternalisasikan nilai-nilai Islam. 
 

 
Keywords:  
Islamic Education; Qur'an 
Perspective; Q.S Al-Baqarah 

 
Abstract: Islamic education when viewed from the perspective of the 
Qur'an and hadith is the desire for success and happiness in this world and 
in the hereafter. But how to get it is what must be learned. Islam strongly 
encourages its adherents to seek knowledge from the time they are in 
their mother's arms to the grave. Islamic education can change the social 
attitudes of individuals and the wider community.  
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This research uses a descriptive method of analysis, using a qualitative 
approach about the verses and hadith that explain the Purpose of Islamic 
Education, as well as quoting some opinions of scholars of tafsir and 
hadith experts. As well as various views of modern educational figures in 
the interpretation of the purpose of education and social change from the 
perspective of the Qur'an and Hadith. Especially analyzing Q.S Al-Baqarah 
verse 201. The result is what is called happiness in the world including, 
favors of knowledge, health, pious women. While happiness in the 
hereafter includes entering heaven, being kept away from the torment of 
hellfire, bad women. Islamic education has the aim of social control and 
internalizing Islamic values. 
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PENDAHULUAN 

Ki Hadjar Dewantara, mengungkapkan bahwa pendidikan secara umum yaitu tuntunan di 

dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Pendidikan dapat mengarahkan manusia kejalan 

keselamatan. Pendidikan juga dapat menuntun manusia meraih kebahagiaan. Pendidikan juga 

mampu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada diri manusia untuk meraih 

kebahagiaan yang setinggi-tingginya. (Suparlan, 2015)  

Berbicara tentang tujuan pendidikan, tentunya tidak terlepas dari hakikat pendidikan itu 

sendiri. Seperti yang telah disinggung pada riset sebelumnya, secara filosofis, pendidikan Islam 

diartikan sebagai pendidikan yang berparadigma kesemestaan yaitu terciptanya nilai-nilai 

ketuhanan, kemanusiaan dan kealaman secara integratif dalam rangka humanisasi dan 

liberalisasi manusia agar dapat menjalankan tugas dan fungsinya sebagai khalifah di bumi 

sebagai bentuk pengabdiannya kepada Allah dan sesama manusia. (Sundari et al., 2023)  

Sehubungan dengan itu, menurut Sikun Pribadi, seperti dikutip Achmadi, tujuan 

Pendidikan adalah masalah  inti  dalam  pendidikan  dan  bahkan  saripati  dari  seluruh 

perenungan pedagogik, bahkan filosofis. Oleh karena itu, tujuan pendidikan adalah hal utama 

yang perlu dirumuskan dengan sebaik -baiknya sebelum memulai semua kegiatan pendidikan. 

Dalam kaitan itu, tujuan dalam suatu sistem pendidikan memegang peranan yang sangat 

penting. Beberapa peranan penting tersebut nampak dalam kegunaannya dalam beberapa hal, 

antara lain: tujuan menjadi pedoman dan acuan dalam merencanakan kegiatan pembelajaran, 

merencanakan langkah-langkah pengajaran, hingga menilai tingkat keberhasilan pengajaran. 

Bahkan menurut Achmadi, tujuan dapat memberikan motivasi dalam aktivitas pendidikan, 

karena pada intinya tujuan pendidikan merupakan nilai-nilai yang ingin dicapai dan 

diinternalisasikan kepada peserta didik. Suatu tujuan pendidikan akan sangat ditentukan pada 

paradigma, pandangan hidup, worldview, serta filsafat hidup yang dianut oleh individu 

manusia, institusi lembaga penyelenggara pendidikan, dan bahkan lembaga negara dimana 

lembaga pendidikan itu berada. (Rinnanik, 2018)  

Hasan Langgulung, menyatakan bahwa pendidikan dapat ditinjau dari dua segi, yaitu: 

Sudut pandang masyarakat, dari sini pendidikan dapat diartikan warisan kebudayaan dari 

generasi tua kepada generasi muda yang bertujuan agar hidup masyarakat tetap berlanjut, atau 

dengan kata lain agar suatu masyarakat mempunyai nilai-nilai budaya yang senantiasa 

tersalurkan dari generasi ke generasi dan senantiasa terpelihara dan tetap eksis dari zaman ke 

zaman. Sudut pandang individu, dari sini pendidikan dapat diartikan pengembangan potensi-

potensi yang terpendam dan tersembunyi dalam diri setip individu, sebagai tujuan dalam 

memenuhi semua kemandirian dan kemampuan dalam menjalani kehidupan dan agar 

memenuhi semua keinginan individu tersebut. (Langgulung, 1987)  

Pemaknaan ini terlahir apabila melihat dari tujuan pendidikan yang mana jika tujuan 

pendidikan tersebut akan berubah dan sangat jauh berbeda jika dibenturkan dalam agama 

Islam. Di mana Islam datang secara komprehensif dalam membentuk tujuan pendidikan yang 

mampu merubah sosial yang berlandaskan Al-Qur’an dan as-Sunnah, di mana Islam bukan 

hanya mendidik individu menjadi manusia yang beriman, akan tetapi mampu membentuk dan 

melahirkan berakhlak yang mulia dan beradab yang kemudian akan melahirkan social 

masyarakat yang bermartabat, ini didasarkan pada firman Allah Swt surat At-Taubah ayat 12. 

Dalam ayat tersebut Allah Swt memberikan peringatan bahwa setiap Muslim yang sudah 

memenuhi syarat wajib melaksanakan jihad atau berperang di jalan Allah Swt dengan melawan 
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kaum musyrikin. Tetapi masih dibutuhkan sebagian orang-orang yang tidak ikut berperang, 

mereka tetap untuk menuntut ilmu pengetahuan, ini menunjukan bahwa sangat pentingnya 

pendidikan, sehingga harus ada sebagian orang yang mempelajari ilmu pengetahuan untuk 

diamalkan kepada orang lain. Tidak harus semua sahabat pergi berperang (jihad), akan tetapi 

harus ada sebagian manusia yang tetap memperdalam ilmu agama.  

Salah satu Hadits Nabi Muhammad Saw yang di riwayatkan:  

 
َ
ثَنِي شَقِيقٌ عَنْ مَسْرُوقٍ قَال  حَدَّ

َ
عْمَشُ قَال

َ
أ
ْ
ثنََا ال بِي حَدَّ

َ
ثنََا أ ثَنَا عُمَرُ بْنُ حَفْصٍ حَدَّ ِ بْنِ عَمْرٍو حَدَّ وسًا مَعَ عَبْدِ اللََّّ

ُ
ا جُل نَّ

ُ
ك

 
َ
شًا وَإِنَّهُ ك ِ ا مُتَفَح 

َ
مَ فَاحِشًا وَل

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللََّّ

َّ
ِ صَل  اللََّّ

ُ
نْ رَسُول

ُ
مْ يَك

َ
 ل
َ
ثُنَا إِذْ قَال د ِ اقًايُحَ

َ
خْل

َ
مْ أ

ُ
حَاسِنُك

َ
مْ أ

ُ
 إِنَّ خِيَارَك

ُ
 انَ يَقُول

Artinya: Telah menceritakan kepada kami ('Umar bin Hafsh) telah 

menceritakan kepada kami (Ayahku) telah menceritakan kepada kami (Al A'masy) 

dia berkata; telah menceritakan kepadaku (Syaqiq) dari (Masruq) dia berkata; 

"Kami pernah duduk-duduk sambil berbincang-bincang bersama [Abdullah bin 

'Amru], tiba-tiba dia berkata; "Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam tidak pernah 

berbuat keji dan tidak pula menyuruh berbuat keji, bahwa beliau bersabda: 

"Sesungguhnya sebaik-baik kalian adalah yang paling mulia akhlaknya". (Al-

Bukhari, 2002, hlm. 1512)  

Hadits ini mengisyaratkan bahwa seseorang memiliki karakter yang baik dan akhlak yang 

baik, jika dilihat dari penampakan wajah dengan gambaran senyuman wajah. Salah satu cara 

membentuk karakter baik seseorang melalui Pendidikan. Hadits ini menjelaskan bahwa pada 

diri Nabi Muhammad Saw Ibn Hajar Al-‘Asqalani (1379 H, hlm. 454). Menjelaskan bahwa dalam 

Hadits ini menggambarkan karakter yang baik dan akhlak yang mulia pada diri Nabi 

Muhammad Saw. Beliau senantiasa menampakkan wajah yang ceria dan tidak pernah cemberut 

agar umatnya mencontoh Beliau. 

Hukum menuntut ilmu bagi setiap Muslim laki-laki maupun perempuan adalah wajib. 

Dengan di dasari pada Hadits Nabi Muhammad Saw yang diriwayatkan oleh Ibnu Majjah dalam 

Sunan Ibnu Majah no. 224. 

  حَدَثَنَا
َ
ن
َ
د بِنْ سِيْرِيْنَ  عَنِ ا ثِيُر بِنْ شِنْظِيْر عَنْ مُحَمَّ

َ
يْمَانُ حَدَثَنَا ك

َ
 : هِشَام بِنْ عَمَار حَدَثَنَا حَفْص بِنْ سُل

َ
سٍ بِنْ مَالِكُ قَال

 اللَّ
ُ
 رَسُوْل

َ
مقَال

 
يْهِ وَسل

َ
ى الُلَّ عَل

َّ
  مُسْلِمٍ وَ وَاضَ   صَل

 
لِ
ُ
ى ك

َ
مِ فَرِيْضَةٌ عَل

ْ
لعِل

ْ
بُ ا

َ
خنَازِرِ طَل

ْ
هْلِهِ كمَقلِد ال

َ
م عِنْدَ غَيْرِ ا

ْ
ع العِل

ذهبَ 
 
ؤَ وَال

ُ
ؤل
ُ
 الجوَْهَر وَالل

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata, telah 

menceritakan kepada kami Hafsh bin Sulaiman berkata, telah menceritakan kepada kami 

Katsir bin Syinzhir dari Muhammad bin Sirin dari Anas bin Malik ia berkata; Rasulullah 

Shallallahu 'Alaihi Wasallam bersabda: "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap 

muslim. Dan orang yang meletakkan ilmu bukan pada pada ahlinya, seperti seorang yang 

mengalungkan mutiara, intan dan emas ke leher babi”. (H.R Ibnu Majah)  

Dari hasil takhrij Hadits di atas ditemukan bahwa Hadits tersebut bukan hanya dalam Kitab 

Sunan Ibnu Majah, akan tetapi terdapat pada Kitab Al-Mu’jam Al-Shagir (Al Thabrani ; 2 Hadits 

juz 1). Kitab Al-Mu’jam Al-Aswath (Al-Thabrani; 9 Hadits juz 1-8). Kitab Sya’ab Al-Iman (Al-

Baihaqi; 15 Hadits juz 3). Hadits di atas menjelaskan bahwa pendidikan sangatlah penting 
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untuk diperhatikan, tidak membeda-bedakan antara laki-laki atau perempuan, semuanya sama 

memiliki kewajiban yang sama. Menuntut ilmu hukumnya wajib bagi setiap Muslim juga 

merupakan ibadah yang paling afdhol. Dengan tujuan akhir ingin mendapatkan kebahagiaan 

didunia dan akhirat. 

 

METODE 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif analisis, menggunakan pendekatan 

kualitatif yang bukan angka. Metode yang menganalisis secara sistematis dalam 

mendeskripsikan dan menggambarkan fakta atau karakteristik objek tertentu secara aktual 

dan cermat. Data berasal dari sumber primer dan sekunder. Sumber data primer adalah Al-

Qur’an dan ensiklopedi Hadits kitab 9 Imam, (Saltanera, 2015) sedangkan sumber data 

sekunder merupakan literatur yang terkait dengan topik penelitian ini yang bersumber dari 

artikel jurnal, buku, dan lain-lain. Dalam hal ini, akan mendeskripsikan terkait Pendidikan dan 

perubahan social tentang pemaknaan tujuan Pendidikan Islam perspektif Al-Qur’an dan Hadits.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelitian kepustakaan (library research). 

Teknik analisis data ditempuh melalui tahapan inventarisasi, klasifikasi, dan interpretasi. 

(Darmalaksana, 2020) Sedangkan untuk melengkapi data-data, akan di inventarisir dalil ayat-

ayat Al-Qur’an dan Hadits yang berkaitan tujuan pendidikan. Dengan cara pengumpulan data 

menggunakan teknik studi literasi atau studi pustaka, yaitu teknik pengumpulan data yang 

bersumber dari buku, Jurnal, kitab-kitab tafsir, kitab-kitab Hadits atau kajian ilmiah, aturan-

aturan dan sumber tertulis lainnya baik cetak ataupun elektronik yang relevan dengan 

penelitian.  

Secara khusus menggunakan metode deskriptif-analitis diambil dari bidang ilmu tafsir 

dengan metode tahlili, ijamly dan muqorin, serta menganalisis dari ilmu Hadits, khususnya 

metode takhrij Hadits dan metode syarah Hadits. Takhrij Hadits dengan proses mengambil 

Hadits dari kitab Hadits untuk diteliti otentisitasnya. Adapun syarah Hadits akan menjelaskan 

mengenai matan (teks) Hadits untuk diperoleh suatu pemahaman. (Soetari, 2015)  Interpretasi 

pada tahap analisis akan digunakan logika, baik logika deduktif maupun logika induktif, hingga 

ditarik sebuah kesimpulan. (Sari, 2017) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Beberapa Ayat yang Berkaitan dengan Tujuan Pendidikan 

Berbagai ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits yang berkaitan dengan tujuan Pendidikan yang 

terkumpul dibawah ini merupakan sebagian dalil Hadits dan hadits yang berbicara pada 

konteks tujuan pendidikan Islam. Diantaranya adalah surat Al-Baqarah ayat ke 201, Allah 

Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

نْ  هُمْ وَمِنْ    مَّ
ُ
قُوْل تِنَا رَبَّنَآ يَّ

ٰ
نْيَا فِى ا فِى حَسَنَةً  الدُّ خِرَةِ  وَّ

ٰ
ا
ْ
قِنَا حَسَنَةً  ال  ٢٠١ النَّارِ  عَذَابَ  وَّ

Artinya: Dan di antara mereka ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami 

kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka.” 

(Q.S Al-Baqarah 2:201) 
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B. Metode Tafsir Ijmali 

Berkaitan dengan Q.S Al-Baqarah ayat 201, Kitab Tafsir Jalalain menafsirkan sebagai 

berikut:  

فِى  نْيَا حَسَنَةً { نِعْمَةٌ } وَّ تنَِا فِى الدُّ
ٰ
 رَبَّنَآ ا

ُ
قُوْل نْ يَّ ارِ { بِعَدَم } وَمِنْهُمْ مَّ قِنَا عَذَابَ النَّ ةُ } وَّ لجَن 

َ
خِرَةِ حَسَنَةً { هِيَ ا

ٰ
ا
ْ
ال

بِ خَيْر الدَارَيْ 
َ
ى طَل

َ
ونَ ولحَال المُؤمنِيْنَ وَالقَصدُ بِهِ الحَث عَل

ُ
انَ عَليهِ المُشركِ

َ
ما ك

َ
ما وَعَد دُخُولهَا وَهَذَا بَيَانٌ ل

َ
ن ك

 بِالثَّوَابِ عَليهِ بِقَوْلهِِ 
Artinya: (Dan di antara mereka ada pula yang berdoa, "Ya Tuhan kami! Berilah 

kami di dunia kebaikan), nikmat, (di akhirat kebaikan) yakni surga, (dan peliharalah 

kami dari siksa neraka)”, yakni dengan tidak memasukinya. Ini merupakan lukisan 

tentang keadaan orang-orang musyrik dan keadaan orang-orang beriman, yang 

tujuannya ialah supaya kita mencari dua macam kebaikan dunia dan akhirat. 

C. Metode Tafsir Tahlili (Analitis) 

Ibnu Katsir menafsirkan Q.S Al-Baqarah ayat 201 sebagai berikut:  

عت هذه الدعوة فجم ( آتنا في الدنيا حسنة وفي الآخرة حسنة وقنا عذاب النارومنهم من يقول ربنا  ) : فقال (

عافية ودار رحبة وزوجة من  في الدنيا تشمل كل مطلوب دنيوي فإن الحسنة كل خير في الدنيا وصرفت كل شر

ت ا اشتملت عليه عباراإلى غير ذلك مموثناء جميل  ح ومركب هنيءوعمل صالحسنة ورزق واسع وعلم نافع 

فإنها كلها مندرجة في الحسنة في الدنيا . وأما الحسنة في الآخرة فأعلى ذلك دخول الجنة  المفسرين ولا منافاة بينها

وأما النجاة  لآخرة الصالحةوتيسير الحساب وغير ذلك من أمور ا لأمن من الفزع الأكبر في العرصاتوتوابعه من ا

 . ن اجتناب المحارم والآثام وترك الشبهات والحرامميقتضي تيسير أسبابه في الدنيا  من النار فهو
Tafsir Al Kasyaf, Imam Az zamakhsyari:  

 ومنهم من يقول ربنا آتنا في الدنيا حسنة وفي الآخرة حسنة وقنا عذاب النار

بَتَ 
َ
يْرِ وَطَل خَ

ْ
وْفِيْقِ فى ال فَافِ وَالتَّ

َ
ك
ْ
نْيا من الصحَةِ وَال يْنَ فى الدُّ الِحِ ص َّ

ْ
بَةٌ ال

َ
لحَسَنتَانِ مَا هُو طَل

ْ
 هُمْ فى الاخِرَةِ مِنْ الثوَابِ وَا

حوَرَاء و عذاب
ْ
ل
َ
الِحَةِ وفي الآخرةِ ا ص َّ

ْ
ةُ ال

َ
مَرْأ

ْ
ل
َ
ةُ السوء. وعن علي رضى اللَّ عنه : الحسنة في الدنيا  ا

َ
 النار إِمْرأ

 

D. Metode Tafsir Muqarin (Komparatif) 

 

Tabel 1 

Komparatif Antar Ayat 

Surat Ayat Redaksi 

Al 

Baqarah 

 رَبَّنَا آتِنَا فِي  200
ُ
اقٍ فَمِنَ النَّاسِ مَن يَقُول

َ
آخِرَةِ مِنْ خَل

ْ
هُ فِي ال

َ
نْيَا وَمَا ل  الدُّ

 ومنهم من يقول ربنا آتنا في الدنيا حسنة وفي الآخرة حسنة وقنا عذاب النار 201

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/qortobi/sura2-aya200.html
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250 
قۡدَامَنَا 

َ
تۡ ا ِ

ثَب  ينَۡا صَبرًۡا وَّ
َ
فرۡغِۡ عَل

َ
وۡا رَبَّنَآ ا

ُ
وۡتَ وَجُنُودِۡهٖ قَال

ُ
ا بَرَزُوۡا لِجَـال مَّ

َ
ى القَۡوۡمِ وَل

َ
وَانۡصُرنَۡا عَل

 ٢٥٠ نََؕ فِٰرِيۡکالۡ

Ali 

Imron 

دُنۡكَ رَحمَۡةً  8
َّ
نَا مِنۡ ل

َ
وۡبَنَا بَعۡدَ اِذۡ هَدَيتَۡنَا وَهَبۡ ل

ُ
ا تُزغِۡ قُل

َ
ابُ ۚ  رَبَّنَا ل نۡتَ الوَۡهَّ

َ
 ٨  اِنَّكَ ا

ا رَيۡبَ فِيهِۡ  9
َّ
ا يُخۡلِفُ المِۡيۡعَادَ رَبَّنَاۤ اِنَّكَ جَامِعُ النَّاسِ لِيَوۡمٍ ل

َ
َ ل  ٩  َؕ اِنَّ اللَّه

نَا ذُنُوۡبَنَا وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ  16
َ
ا فَاغۡفِرۡ ل مَنَّ

ٰ
ونَۡ رَبَّنَاۤ اِنَّنَاۤ ا

ُ
ذِينَۡ يَقُوۡل

َّ
ل
َ
 ١٦ ۚ ا

 فَاكتُۡبنَۡا مَعَ  53
َ
سُولۡ نزَۡلتَۡ وَاتَّبَعنَۡا الرَّ

َ
ا بِمَاۤ ا مَنَّ

ٰ
هِدِيۡنَ رَبَّنَاۤ ا  ٥٣ الشه

147 
قۡ
َ
تۡ ا ِ

مرِۡنَا وَ ثَب 
َ
نَا ذُنُوۡبَنَا وَاِسۡرَافَنَا فِىۡۤ ا

َ
وۡا رَبَّنَا اغۡفِرۡ ل

ُ
نۡ قَال

َ
اۤ ا

َّ
هُمۡ اِل

َ
انَ قَوۡل

َ
ى وَمَا ك

َ
دَامَنَا وَانۡصُرنَۡا عَل

فِرِينَۡ 
ٰ
 ١٤٧ الۡقَوۡمِ الكۡ

Al 

Maidah 
83 

 
َ
نزِۡل

ُ
ِ وَاِذَا سَمِعُواۡ مَاۤ ا

ا عَرَفُوۡا مِنَ الحَۡـق  مۡعِ ممَِّ عيُۡنَهُمۡ تَفِيضُۡ مِنَ الدَّ
َ
ى ا سُولِۡ تَرٰٓ ى الرَّ

َ
ونَۡ رَبَّنَاۤ اِل

ُ
ۚ  يَقُوۡل

هِدِينَۡ  ا فَاكتُۡبنَۡا مَعَ الشه مَنَّ
ٰ
 ٨٣ ا

Al A’rof 

ـنَا  23
َ
مۡ تَغۡفِرۡ ل

َّ
نۡفُسَنَا وَاِنۡ ل

َ
منَۡاۤ ا

َ
ا رَبَّنَا ظَل

َ
سِرِينَۡ قَال ونَۡنَّ مِنَ الخٰۡ

ُ
ـنَك

َ
 ٢٣ وَتَرۡحَمنَۡا ل

لِمِيۡنَ  47 جعَۡلنَۡا مَعَ القَۡوۡمِ الظه
َ
ا ت

َ
وۡا رَبَّنَا ل

ُ
ارِِۙ قَال صحٰۡبِ النَّ

َ
ارُهُمۡ تِلقَۡآءَ ا بۡصَّ

َ
 ٤٧ ۞ وَاِذَا صُرِفَتۡ ا

نۡ 89
َ
ِ وَا

 ٨٩ تَ خَيرُۡ الفٰۡتِحِينَۡ رَبَّنَا افتَۡحۡ بَينَۡنَا وَبَيۡنَ قَومِۡنَا بِالحَۡـق 

ا جَآءَتۡنَا 126 مَّ
َ
ِنَا ل

يٰتِ رَب 
ٰ
ا بِا مَنَّ

ٰ
نۡ ا

َ
اۤ ا

َّ
اۤ اِل نَا مُسۡلِمِيۡنَ  َؕ وَمَا تَـنۡقِمُ مِنَّ تَوَفَّ ينَۡا صَبۡرًا وَّ

َ
فرۡغِۡ عَل

َ
 ١٢٦  رَبَّنَاۤ ا

Ibrohim 41  َّوَالدَِى ِـ ىۡ وَل نَا اغۡفِرۡ لِ
سَابُ رَبَّ  ٤١  وَلِلۡمُؤمِۡنِيۡنَ يَوۡمَ يَقُوۡمُ الحِۡ

Al kahfi 10 مرِۡنَا
َ
ـنَا مِنۡ ا

َ
ئۡ ل ِ

هَي  دُنۡكَ رَحمَۡةً وَّ
َّ
تِنَا مِنۡ ل

ٰ
وۡا رَبَّنَاۤ ا

ُ
هۡفِ فَقَال

َ
ى الـۡك

َ
وَى الفِۡتيَۡةُ اِل

َ
 ١٠ رَشَدًا اِذۡ ا

 

Tabel 2  

Komparatif Kitab Tafsir 

 يقول ربنا آتنا في الدنيا حسنة وفي الآخرة حسنة وقنا عذاب النارومنهم من  تفسير

 

 تفسير الجلالين

 

نة{ هي الجنة }وقنا عذاب وفي الآخرة حسن يقول ربنا آتنا في الدنيا حسنة{ نعمة }}ومنهم م

كان عليه المشركون ولحال المؤمنين والقصد به الحث على { بعدم دخولها وهذا بيان لما النار

 طلب خير الدارين كما وعد بالثواب عليه بقوله

 

 تفسير الكشاف

بَتَ 
َ
يْرِ وَطَل خَ

ْ
وْفِيْقِ فى ال فَافِ وَالتَّ

َ
ك
ْ
نْيا من الصحَةِ وَال يْنَ فى الدُّ الِحِ ص َّ

ْ
بَةٌ ال

َ
لحَسَنتَانِ مَا هُو طَل

ْ
هُمْ فى وَا

  الثوَابِ الاخِرَةِ مِنْ 

ةُ 
َ
حوَرَاء و عذاب النار إِمْرأ

ْ
ل
َ
الِحَةِ وفي الآخرةِ ا ص َّ

ْ
ةُ ال

َ
مَرْأ

ْ
ل
َ
وعن علي رضى اللَّ عنه : الحسنة في الدنيا  ا

 السوء.

https://archive.org/details/tafsir.jalalin
https://archive.org/details/tafsir.jalalin
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تفسير الطبري 

 جامع البيان

 } :القول في تأويل قوله تعالى

 .ذا الموضعالتي ذكر اللَّ في ه "الحسنة"اختلف أهل التأويل في معنى :قال أبو جعفر

 ومن الناس مَن يقول: ربَ نا أعطنا عافية في الدنيا وعافية في الآخرة  :يعني بذلك .فقال بعضهم

 

 تفسير ابن كثير

 

فجمعت هذه الدعوة كل خير في الدنيا ، وصرفت كل شر ، فإن الحسنة في الدنيا تشمل كل 

وعمل صالح  ع ، وعلم نافع ة حسنة ، ورزق واسمطلوب دنيوي ، من عافية ، ودار رحبة ، وزوج

، ومركب هنيء ، وثناء جميل ، إلى غير ذلك مما اشتملت عليه عبارات المفسرين ، ولا منافاة 

بينها ، فإنها كلها مندرجة في الحسنة في الدنيا . وأما الحسنة في الآخرة فأعلى ذلك دخول الجنة 

حساب وغير ذلك من أمور الآخرة وتوابعه من الأمن من الفزع الأكبر في العرصات ، وتيسير ال

الصالحة ، وأما النجاة من النار فهو يقتضي تيسير أسبابه في الدنيا ، من اجتناب المحارم والآثام 

 . وترك الشبهات والحرام

 

 تفسير القرطبي 

 

 : فيه ثلاث مسائل

 الأولى : قوله تعالى : ومنهم أي من الناس ، وهم المسلمون يطلبون خير الدنيا والآخرة ،

أوقنا حذفت الواو كما حذفت في يقي ويشي ;  " قنا " الثانية : قوله تعالى : وقنا عذاب النار أصل

للازم لأنها بين ياء وكسرة ، مثل يعد ، هذا قول البصريين ، وقال الكوفيون : حذفت فرقا بين ا

 والمتعدي

 الثالثة : هذه الآية من جوامع الدعاء التي عمت الدنيا والآخرة

  تفسير البغوي

 

 :يَعْنِي

حَسَنَتَيْنِ،
ْ
فُوا فِي مَعْنَى ال

َ
مُؤْمِنِينَ، وَاخْتَل

ْ
بِي طَالِبٍ رَضِيَ الَلَُّّ عَنْ  ال

َ
 عَلِيُ  بْنُ أ

َ
نْيَا حَسَنَةً  :هُ قَال فِي الدُ 

آخِرَةِ حسنة الجنة والحور العين
ْ
ةٌ صَالِحَةٌ، وَفِي ال

َ
 امْرَأ

 تفسير الرازي

مْنِ،
َ
أ
ْ
ةِ، وَال حَ  نْيَا عِبَارَةٌ عَنِ الصِ  حَسَنَةَ فِي الدُ 

ْ
نَ  ال

َ
حَدُهَا: أ

َ
رُوا فِيهِ وُجُوهًا أ

َ
رُونَ ذكَ مُفَسِ 

ْ
كِفَايَةِ  فَال

ْ
وَال

دِ 
َ
وَل
ْ
عْدَاءِ،وَال

َ
أ
ْ
ى ال

َ
صْرَةِ عَل الِحَةِ، وَالنُ  وْجَةِ الصَ  الِحِ، وَالزَ    الصَ 

عِقَابِ،
ْ
اصُ مِنَ ال

َ
ل خَ
ْ
حَسَنَةُ في الآخرة فهي الفوز بالثوب، وَال

ْ
ا ال مَ 

َ
 وَأ

 

 

 

 

 

 

 

https://quran.ksu.edu.sa/tafseer/qortobi/sura2-aya201.html
https://shamela.ws/book/12217
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Tabel 3  

Komparatif Hadits dan Pendapat Ulama' Hadits 

 الدنيا حسنة وفي الآخرة حسنة وقنا عذاب النارومنهم من يقول ربنا آتنا في  رِوَاية

علي بن أبي 

 طالب

فروي عن علي بن أبي طالب رضي اللَّ عنه أن الحسنة في الدنيا المرأة الحسناء ، وفي الآخرة الحور  

 . المرأة السوء : " وقنا عذاب النار " . العين

 قتادة
ال ، وقال الحسن : حسنة الدنيا العلم وقال قتادة : حسنة الدنيا العافية في الصحة وكفاف الم

 والعبادة ،

 القرطبي
نكرة في سياق الدعاء ، فهو محتمل لكل حسنة من الحسنات على البدل . وحسنة  " حسنة " فإن

 الآخرة : الجنة بإجماع

 الطبري
آتنا ربنا  ":عن قتادة في قوله أخبرنا معمر، :قال حدثنا الحسن بن يحيى، قال أخبرنا عبد الرازق،

 .في الدنيا عافيةً، وفي الآخرة عافية :قال ،"في الدنيا حسنةً وفي الآخرة حسنة

 قتادة

له لي في الدنيا ":وقال رجل :قال قتادة ، فمرض مرضًا "اللهم ما كنتَ معاقبي به في الآخرة فعجِ 

فذكر للنبي صلى اللَّ عليه وسلم شأنُه، فأتاه النبي عليه  (٢) حتى أضنى على فراشه،

إنه لا طاقة لأحد بعقوبه ":فقال النبي صلى اللَّ عليه وسلم إنه دعا بكذا وكذا، :فقيل له لسلام،ا

فما لبث إلا  ربنا آتنا في الدنيا حَسنة وفي الآخرة حَسنة وقنا عَذاب النار". فقالها، ":ولكن قُل اللَّ،

 .يسيرًا =حتى بَرَأ :أيامًا= أو

ِ بْنِ  عَبْدِ الَلَّ 

عَمْرِو بْنِ 

 
ْ
 عَاصِ ال

حَنِيفِيُ   
ْ
دٍ ال ِ بْنُ مُحَمَ  قَاسِمِ عَبْدُ الَلَّ 

ْ
بُو ال

َ
خْبَرَنَا أ

َ
خْبَرَنَا  [٢] أ

َ
، أ وسِيُ  دُ بْنُ يَعْقُوبَ الطُ  حَسَنِ مُحَمَ 

ْ
بُو ال

َ
نَا أ

َ
أ

حَارِثُ بْنُ 
ْ
نَا ال

َ
ادٍ أ

 َ
حْمَدُ بْنُ يُوسُفَ بْنِ خَل

َ
رٍ أ

ْ
بُو بَك

َ
بِي] أ

َ
بُ  [أ

َ
نَا أ

َ
سَامَةَ أ

ُ
خْبَرَنَا أ

َ
مُقْرِي، أ

ْ
حْمَنِ ال و عَبْدِ الرَ 

حْمَنِ  [٣] حَيْوَةُ  بَا عَبْدِ الرَ 
َ
نَ هُ سَمِعَ أ

َ
 بْنُ شَرِيكٍ أ

ُ
خْبَرَنَا شُرَحْبِيل

َ
ا: أ

َ
هِيعَةَ قَال

َ
وَابْنُ ل

حُبُلِيَ  
ْ
عَاصِ  [٤] ال

ْ
ِ بْنِ عَمْرِو بْنِ ال ثُ عَنْ عَبْدِ الَلَّ  دِ   :يُحَ

 ِ   عَنْ رَسُولِ الَلَّ 
َ
مَ قَال

 َ
يْهِ وَسَل

َ
ى الَلَُّّ عَل

 َ
الِحَةُ » :صَل ةُ الصَ 

َ
مَرْأ

ْ
هَا مَتَاعٌ، وَخَيْرُ مَتَاعِهَا ال

 ُ
ل
ُ
نْيَا ك  . «الدُ 

 البغوي
حَسَنُ 

ْ
 ال

َ
ةُ  :وَقَال جَنَ 

ْ
آخِرَةِ حَسَنَةً ال

ْ
عِبَادَةُ وَفِي ال

ْ
مُ وَال

ْ
عِل
ْ
نْيا حَسَنَةً ال يُ  وَا .فِي الدُ  دِ   السُ 

َ
بْنُ وَقَال

نْيَا حَسَنَةً » :حيان ا صَالِحًا، «فِي الدُ 
ً
ا وَعَمَل

ً
ال
َ
آخِرَةِ حَسَنَةً » رِزْقًا حَل

ْ
وَابُ  «وَفِي ال مَغْفِرَةُ وَالثَ 

ْ
 .ال

 قَتَادَةُ 
 قَتَادَةُ 

َ
آخِرَةِ عَافِيَةً، :وَقَال

ْ
نْيَا عَافِيَةً وَفِي ال آيَةِ  فِي الدُ 

ْ
 عَوْفٌ فِي هَذِهِ ال

َ
امَ مَنْ آتَ  :وَقَال

َ
إِسْل

ْ
اهُ الَلَُّّ ال

آخِرَةِ حَسَنَةً 
ْ
نْيَا حَسَنَةً وَفِي ال وتِيَ فِي الدُ 

ُ
ا وما لا فَقَدْ أ

ً
هْل

َ
قُرْآنَ وَأ

ْ
 وَال
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سِ بْنِ مالك
َ
ن
َ
 أ

بُو طَاهِرٍ  
َ
خْبَرَنَا أ

َ
وسِيُ  أ ِ بْنُ علي الكرماني الطُ  قَاسِمِ عَبْدُ الَلَّ 

ْ
بُو ال

َ
يْخُ أ خْبَرَنَا الشَ 

َ
دُ بْنِ مَحْمِشٍ أ مُحَمَ 

بُو حَاتِمٍ مُ 
َ
خْبَرَنَا أ

َ
مْسَارُ، أ حُسَيْنِ بْنِ مَنْصُورٍ السِ 

ْ
فَضْلِ عَبْدُوسُ بْنُ ال

ْ
بُو ال

َ
خْبَرَنَا أ

َ
يَادِيُ  أ دُ بْنُ الزِ  حَمَ 

ارِيُ   نْصَّ
َ
أ
ْ
ِ ال دُ بْنُ عَبْدِ الَلَّ  خْبَرَنَا مُحَمَ 

َ
، أ ازِيُ  حَنْظَلِيُ  الرَ 

ْ
 عَنْ ثَابِتٍ إِدْرِيسَ ال

ُ
وِيل خْبَرَنَا حُمَيْدٌ الطَ 

َ
، أ

، يِ  بُنَانِ
ْ
  ال

َ
سِ بْنِ مالك قَال

َ
ن
َ
 :عَنْ أ

فَرخِْ،
ْ
 ال

َ
ا قَدْ صَارَ مِثْل

ً
مَ رَجُل

 َ
يْهِ وَسَل

َ
ى الَلَُّّ عَل

 َ
ِ صَل  الَلَّ 

ُ
ى رَسُول

َ
  رَأ

َ
نْتَ تَدْعُو الَلََّّ بِشَيْءٍ » :فَقَال

ُ
 ك

ْ
هَل

اهُ  هُ إِيَ 
ُ
ل
َ
وْ تسَْأ

َ
َ  مَا كنت معاقبي «؟أ

َُّ
: اللهم

ُ
قُول

َ
نْتُ أ

ُ
ِ ك  الَلَّ 

َ
: يَا رَسُول

َ
آخِرَةِ  [٥] فَقَال

ْ
بِهِ فِي ال

هُ 
ْ
ل نْيَا، [٦] فَعَجِ  ي فِي الدُ    لِ

َ
 :فَقَال

ِ لا تستطيعه ولا تطيقه،» ا قلت سُبْحَانَ الَلَّ 
 
آخِرَةِ حَسَنَةً  :هل

ْ
نْيَا حَسَنَةً وَفِي ال  وَقِنَا اللهم آتِنَا فِي الدُ 

ارِ    «عَذَابَ النَ 

سٍ 
َ
ن
َ
 أ

دِ بْنِ  حْمَدُ بْنُ مُحَمَ 
َ
حَسَنِ أ

ْ
بُو ال

َ
خْبَرَنَا أ

َ
، أ رَخْسِيُ  دٍ السَ  دُ بْنُ مُحَمَ  حَسَنِ مُحَمَ 

ْ
بُو ال

َ
خْبَرَنَا أ

َ
بِي إسحاق أ

َ
 أ

حْمَنِ ا دُ بْنُ عَبْدِ الرَ  اسِ مُحَمَ  عَبَ 
ْ
بُو ال

َ
خْبَرَنَا أ

َ
، أ اجِيُ  حَجَ 

ْ
يُ  ال غُولِ

دُ بْنُ  [١] لدَ  خْبَرَنَا مُحَمَ 
َ
، أ

  ، [٢] مِشْكَانَ 
َ
سٍ قَال

َ
ن
َ
خْبَرَنَا شُعْبَةَ عَنْ ثَابِتٍ عَنْ أ

َ
بُو دَاوُدَ أ

َ
خْبَرَنَا أ

َ
يْهِ  :أ

َ
ى الَلَُّّ عَل

 َ
ِ صَل  الَلَّ 

ُ
انَ رَسُول

َ
ك

نْيا حَسَنَةً  : رَبَ نا آتنِا فِي الدُ 
َ
نْ يَقُول

َ
ثِرُ أ

ْ
مَ يُك

 َ
ارِ  وَسَل آخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنا عَذابَ النَ 

ْ
 وَفِي ال

ِ بن  عَبْدِ الَلَّ 

 السائب

خْبَرَنَ 
َ
 أ
ُ
ال

 َ
ل خَ
ْ
حْمَدَ ال

َ
عَزِيزِ بْنُ أ

ْ
خْبَرَنَا عَبْدُ ال

َ
يُ  أ كِسَائِ

ْ
دٍ ال ابِ بْنُ مُحَمَ  وَهَ 

ْ
خْبَرَنَا عَبْدُ ال

َ
صَمُ  أ

َ
أ
ْ
اسِ ال عَبَ 

ْ
بُو ال

َ
ا أ

بِيعُ  خْبَرَنَا الرَ 
َ
يَى بْنِ أ احُ عَنِ ابْنِ جُرَيْجٍ عَنْ يَحْ قَدَ 

ْ
خْبَرَنَا سَعِيدُ بْنُ سَالِمٍ ال

َ
افِعِيُ  أ خْبَرَنَا الشَ 

َ
يْمَانَ أ

َ
 بْنُ سُل

بِيهِ 
َ
ائِبِ عَنْ أ ى السَ 

َ
يْهِ  [٣] [عَنْ ] عَبِيْدٍ مَوْل

َ
ى الَلَُّّ عَل

 َ
ِ صَل  الَلَّ 

َ
نَ هُ سَمِعَ رَسُول

َ
ِ بن السائب أ  عَبْدِ الَلَّ 

آ
ْ
نْيا حَسَنَةً وَفِي ال سْوَدِ: رَبَ نا آتِنا فِي الدُ 

َ
أ
ْ
نِ ال

ْ
نِ بَنِيَ جُمَحَ وَالرُ ك

ْ
 فِيمَا بَيْنَ رُك

ُ
مَ يَقُول

 َ
خِرَةِ حَسَنَةً وَسَل

ارِ   .وَقِنا عَذابَ النَ 

مَةَ 
َ
ادُ بْنُ سَل  حَمَ 

 
َ
ن
َ
وا لِأ

ُ
هُمْ قَال نَ 

َ
مَةَ عَنْ ثَابِتٍ أ

َ
ادُ بْنُ سَل نَا، :سٍ رَوَى حَمَ 

َ
  ادعُْ ل

َ
نْيَا حَسَنَةً وَفِي » :فَقَال َ  آتِنَا فِي الدُ 

َُّ
اللهم

ارِ  آخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَ 
ْ
 «ال

 الرازي
آخِرَ 

ْ
حَسَنَةُ فِي ال

ْ
اعَةُ وَال إِيمَانُ وَالطَ 

ْ
افِعُ وَهُوَ ال  النَ 

ُ
عَمَل

ْ
نْيَا ال حَسَنَةِ فِي الدُ 

ْ
مُرَادَ بِال

ْ
نَ  ال

َ
ائِمَةُ ةِ أ ةُ الدَ  ذَ 

 َ
 الل

تِهِ وَبِرُؤْيَتِهِ  سِ بِهِ وَبِمَحَبَ 
ْ
ن
ُ
أ
ْ
/ وَبِال ِ رِ الَلَّ 

ْ
مُ بِذِك نَعُ  عْظِيمُ وَالتَ   وَالتَ 

اكُ  حَ   الضَ 

 فِي دُعَائِهِ 
َ
هُ فَقَال ا دَعَا رَبَ 

ً
نَ  رَجُل

َ
اسٍ أ اكُ عَنِ ابْنِ عَبَ  حَ  نْيا  :وَرَوَى الضَ  حَسَنَةً وَفِي رَبَ نا آتِنا فِي الدُ 

امُ 
َ
ل اةُ وَالسَ 

َ
ل يْهِ الصَ 

َ
بِيُ  عَل  النَ 

َ
ارِ فَقَال آخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنا عَذابَ النَ 

ْ
 » :ال

َ
ل
َ
 سَأ

َ
جُل نَ  هَذَا الرَ 

َ
مُ أ

َ
عْل
َ
مَا أ

نْيَا، مْرِ الدُ 
َ
حَابَةِ  الَلََّّ شَيْئًا مِنْ أ  بَعْضُ الصَ 

َ
ِ إِنَ هُ  :فَقَال  الَلَّ 

َ
ى يَا رَسُول

َ
:  بَل

َ
نيَْا »قَال رَبَ نَا آتِنَا فِي الدُ 

مَ، «حَسَنَةً 
 َ
يْهِ وَسَل

َ
ى الَلَُّّ عَل

 َ
ِ صَل  الَلَّ 

ُ
 رَسُول

َ
  فَقَال

ُ
ا صَالِحًا :إنه يَقُول

ً
نْيَا عَمَل  آتنَِا فِي الدُ 
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E. Asbabun Nuzul Q.S Al-Baqarah Ayat 201 

Sa'id ibnu Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dahulu ada suatu kaum dari 

kalangan orang-orang Arab datang ke tempat wuquf, lalu mereka berdoa, "Ya Allah, jadikanlah 

tahun ini tahun yang penuh dengan hujan, tahun kesuburan, dan tahun banyak anak yang baik-

baik," mereka tidak menyinggung permintaan untuk akhiratnya sedikit pun. Maka Allah 

menurunkan firman-Nya:  

Maka di antara manusia ada yang mendoa, "Ya Tuhan kami, berikanlah kami (kebaikan) di 

dunia," dan tiadalah baginya bagian (yang menyenangkan) di akhirat. (Al-Baqarah: 200) Lain 

halnya dengan orang-orang yang datang sesudah mereka dari kalangan kaum mukmin. Maka 

do’a mereka ialah seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya:  

Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah 

kami dari siksa neraka. (Al-Baqarah: 201)  

Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya berkenaan dengan mereka itu, yaitu:  

Mereka itulah orang-orang yang mendapat bagian dari apa yang mereka usahakan; dan 

Allah sangat cepat perhitungan-Nya. (Al-Baqarah: 202)  

Karena itulah Allah Swt. memuji mereka yang meminta kebaikan di dunia dan kebaikan di 

akhirat melalui firman-Nya: Dan di antara mereka ada orang yang mendoa, "Ya Tuhan kami, 

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari siksa 

neraka." (Al-Baqarah: 201) 

F. Takhrij Hadits 

Takhrij Haditsnya adalah sebagai berikut: 

خْرَجَتْهُ بِسَنَدِهِ، ثُمَّ بَيَانُ مَرْتَبَ 
َ
تِي أ

َّ
ةِ ال صْلِيَّ

َ
أ
ْ
ادِرِهِ ال حَدِيثِ فِي مَصَّ

ْ
ى مَوْضَعِ ال

َ
ةُ عَل

َ
ال
َ
ل لد ِ

َ
حَاجَةِ ا

ْ
  تِهِ عِنْدَ ال

Artinya, "Menunjukkan asal suatu Hadits di dalam sumber aslinya yang 

meriwayatkan Hadits tersebut beserta sanadnya, lalu menjelaskan status Hadits 

tersebut bila dibutuhkan". (Mahmud ath-Thahhan, Ushûlut Takhrîj wa Dirâsatul 

Asânid, [Riyadl, Maktabatul Ma'ârif: 2010], halaman 10) 

 

Tabel 4 

Takhrij Hadits 

لھُمَ  آتِنَا فِي 
 َ
ل
َ
" ا

نْ   حَسَنَةً   َایالدُ 

لآخِرَةِ  وَفِي
ْ
 ا

ا وَقِنَ  حَسَنَةً 

ار  عَذَابَ النَ 

رَبَّنَا آتنَِا فِي 

نْيَا حَسَنَةً  الدُّ

آخِرَةِ 
ْ
وَفِي ال

حَسَنَةً وَقِنَا 

 عَذَابَ النَّارِ 

َُّ رَبَّنَا آتنَِا فِي 
َّ

اللهم

نْيَا حَسَنَةً وَفِي  الدُّ

آخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا 
ْ
ال

   عَذَابَ النَّارِ 

نْيَا  رَبَّنَا آتنَِا فِي الدُّ

آخِرَةِ 
ْ
حَسَنَةً وَفِي ال

حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ 

 النَّارِ 

آخِرَةِ 
ْ
نْيَا حَسَنَةً وَفِي ال رَبَّنَا آتنَِا فِي الدُّ

 حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ 

انَ 
َ
يُ  دَعْوَةً ك

َ
" أ

بِي بِھَا عُوْ  َدْ ی  النَ 

ى
 َ
 االلَُّ  صَل

 
ُ
انَ رَسُول

َ
ك

ى 
َّ
ِ صَل اللََّّ

انَ 
َ
 ك

َ
قَال

بِيُّ  النَّ

 ُ ى اللََّّ
َّ
صَل

ثَرُ 
ْ
ك
َ
انَ أ

َ
ك

 ِ
بِي  دُعَاءِ النَّ

 ُ ى اللََّّ
َّ
صَل

 
َ
 سَمِعْتُ رَسُول

َ
قَال

يْهِ 
َ
ُ عَل ى اللََّّ

َّ
ِ صَل اللََّّ

 
َ
مَ قَال

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ُ عَل ى اللََّّ

َّ
بِيَّ صَل نَّ النَّ

َ
 أ
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َ
مَ   ْھِیعَل

 َ
 وَسَل

ثَرْ 
ْ
ك
َ
 أ

يْهِ 
َ
ُ عَل اللََّّ

 
ُ
مَ يَقُول

َّ
 وَسَل

يْهِ 
َ
عَل

مَ 
َّ
وَسَل

 
ُ
 يَقُول

يْهِ 
َ
عَل

 
َّ
 مَ وَسَل

 مَا بَيْنَ 
ُ
مَ يَقُول

َّ
وَسَل

نَيْنِ 
ْ
 الرُّك

نَاسًا
َ
سٍ  أ

َ
ن
َ
 عَنْ أ

سٍ 
َ
ن
َ
 عَنْ أ

ِ بْنِ  عَنْ عَبْدِ اللََّّ

ائِبِ   السَّ

بُو هُرَيرَْةَ 
َ
ثَنِي أ  حَدَّ

 قَتَادَةَ 
َ
ل
َ
 سَأ

بِيهِ  عَنْ ثَابِتٍ 
َ
بَيْتِ  عَنْ أ

ْ
ي وَهُوَ يَطُوفُ بِال يَمَانِ

ْ
نِ ال

ْ
عَنْ الرُّك

 عَطَاءٌ 
َ
 فَقَال

لعَزِ 
ْ
  ْزِ یعَنْ عَبْدُ ا

  ْبٌ یصُھَ ابْنُ  وَھوَُ 

ثَنَا  حَدَّ

 شُعْبَةُ 

عَزِيزِ 
ْ
يَى بْنِ عُبَيْدٍ  عَنْ عَبْدِ ال بِي سَمِعْتُ ابْنَ هِشَامٍ  عَنْ يَحْ

َ
 عَطَاءَ بْنَ أ

ُ
ل
َ
يسَْأ

 رَبَاحٍ 

ثَنَا اِسْمَا  حَدَ 

 یعِ 
َ
  لْ

 ابْنِ   عَْنِيی

 
َ
  َ  ةَ یعُل

بِي
َ
ثَنَا أ وَارِثِ  حَدَّ

ْ
ثَنَا عَبْدُ ال ثَنَا ابْنُ جُرَيْجٍ  حَدَّ ةَ  حَدَّ بِي سَوِيَّ

َ
ثَنَا حُمَيْدُ بْنُ أ  حَدَّ

ثَنِيْ زُھَ  بْنِ   ْرِ یحَدَ 

 حَرَب

ثَنَا عُبَيْدُ  حَدَّ

ِ بْنُ مُعَاذٍ   اللََّّ

بُو 
َ
ثَنَا أ حَدَّ

 مَعْمَرٍ 

ثَنَا  حَدَّ

دٌ   مُسَدَّ

سَ 
ُ
ثَنَا عِيسَى بْنُ يُون اشٍ  حَدَّ  بْنُ عَيَّ

ُ
ثَنَا إِسْمَعِيل  حَدَّ

دٌ  البخاري مسلم ثَنَا مُسَدَّ ثَنَا هِشَامُ بْنُ عَمَّارٍ  حَدَّ  حَدَّ

 ابْنُ مَاجَهْ  أبو داود
 

Tabel 5  

Daftar Kitab Hadits 

No Nama Kitab Jumlah Nomor 

1 Shahih Bukhari  2 [4160][5910] 

2 Shahih Muslim 1 [4856] 

3 Sunan Abu Daud 2 [1616][1298] 

4 Sunan Ibnu Majah  1 [2948] 

5 Musnad Ahmad  5 [11543][13091][13553][14852][14851] 

 

 

 

https://carihadis.com/Shahih_Bukhari/?teks=%D8%B1%D8%A8%D9%86%D8%A7+%D8%A2%D8%AA%D9%86%D8%A7+%D9%81%D9%8A+%D8%A7%D9%84%D8%AF%D9%86%D9%8A%D8%A7+%D8%AD%D8%B3%D9%86%D8%A9+%D9%88%D9%81%D9%8A+%D8%A7%D9%84%D8%A2%D8%AE%D8%B1%D8%A9+%D8%AD%D8%B3%D9%86%D8%A9+%D9%88%D9%82%D9%86%D8%A7+%D8%B9%D8%B0%D8%A7%D8%A8+%D8%A7%D9%84%D9%86%D8%A7%D8%B1
https://carihadis.com/Shahih_Bukhari/4160
https://carihadis.com/Shahih_Bukhari/5910
https://carihadis.com/Shahih_Muslim/?teks=%D8%B1%D8%A8%D9%86%D8%A7+%D8%A2%D8%AA%D9%86%D8%A7+%D9%81%D9%8A+%D8%A7%D9%84%D8%AF%D9%86%D9%8A%D8%A7+%D8%AD%D8%B3%D9%86%D8%A9+%D9%88%D9%81%D9%8A+%D8%A7%D9%84%D8%A2%D8%AE%D8%B1%D8%A9+%D8%AD%D8%B3%D9%86%D8%A9+%D9%88%D9%82%D9%86%D8%A7+%D8%B9%D8%B0%D8%A7%D8%A8+%D8%A7%D9%84%D9%86%D8%A7%D8%B1
https://carihadis.com/Shahih_Muslim/4856
https://carihadis.com/Sunan_Abu_Daud/?teks=%D8%B1%D8%A8%D9%86%D8%A7+%D8%A2%D8%AA%D9%86%D8%A7+%D9%81%D9%8A+%D8%A7%D9%84%D8%AF%D9%86%D9%8A%D8%A7+%D8%AD%D8%B3%D9%86%D8%A9+%D9%88%D9%81%D9%8A+%D8%A7%D9%84%D8%A2%D8%AE%D8%B1%D8%A9+%D8%AD%D8%B3%D9%86%D8%A9+%D9%88%D9%82%D9%86%D8%A7+%D8%B9%D8%B0%D8%A7%D8%A8+%D8%A7%D9%84%D9%86%D8%A7%D8%B1
https://carihadis.com/Sunan_Abu_Daud/1616
https://carihadis.com/Sunan_Abu_Daud/1298
https://carihadis.com/Sunan_Ibnu_Majah/?teks=%D8%B1%D8%A8%D9%86%D8%A7+%D8%A2%D8%AA%D9%86%D8%A7+%D9%81%D9%8A+%D8%A7%D9%84%D8%AF%D9%86%D9%8A%D8%A7+%D8%AD%D8%B3%D9%86%D8%A9+%D9%88%D9%81%D9%8A+%D8%A7%D9%84%D8%A2%D8%AE%D8%B1%D8%A9+%D8%AD%D8%B3%D9%86%D8%A9+%D9%88%D9%82%D9%86%D8%A7+%D8%B9%D8%B0%D8%A7%D8%A8+%D8%A7%D9%84%D9%86%D8%A7%D8%B1
https://carihadis.com/Sunan_Ibnu_Majah/2948
https://carihadis.com/Musnad_Ahmad/?teks=%D8%B1%D8%A8%D9%86%D8%A7+%D8%A2%D8%AA%D9%86%D8%A7+%D9%81%D9%8A+%D8%A7%D9%84%D8%AF%D9%86%D9%8A%D8%A7+%D8%AD%D8%B3%D9%86%D8%A9+%D9%88%D9%81%D9%8A+%D8%A7%D9%84%D8%A2%D8%AE%D8%B1%D8%A9+%D8%AD%D8%B3%D9%86%D8%A9+%D9%88%D9%82%D9%86%D8%A7+%D8%B9%D8%B0%D8%A7%D8%A8+%D8%A7%D9%84%D9%86%D8%A7%D8%B1
https://carihadis.com/Musnad_Ahmad/11543
https://carihadis.com/Musnad_Ahmad/13091
https://carihadis.com/Musnad_Ahmad/13553
https://carihadis.com/Musnad_Ahmad/14852
https://carihadis.com/Musnad_Ahmad/14851
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G. Ayat-Ayat Al-Qur'an Tentang Tujuan Pendidikan 

Didalam Al-Qur’an banyak sekali ayat-ayat yang menjelaskan tentang tujuan pendidikan, 

diantaranya adalah:  

1. QS. Al- Baqarah: 207-yang berkaitan mencari ridho Allah  

2. QS. Ali Imran: 102-yang berkaitan dengan taqwa kepada Allah  

3. QS. Al-Dzariyat: 56-yang berkaitan dengan beribadah  

4. QS. Al-Baqarah: 30-berkaitan dengan manusia sebagai khalifah dimuka bumi  

Tujuan utama Pendidikan yaitu Mencari ridho Allah Swt, kemudian taqwa kepada Allah 

merupakan tujuan khususnya. Dan tujuan khusus taqwa kepada Allah Swt ini di bagi menjadi 

dua, yakni tujuan Khalifatullah dan tujuan Abdullah. 

H. Tujuan Pendidikan Secara Umum dan Pendapat Beberapa 'Ulama tentang Tujuan 

Pendidikan 

Menurut Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam berorientasi kepada 

empat aspek, yaitu: mempelajari ayat-ayat Allah untuk tercapainya pendidikan tauhid, dalam 

wahyu-Nya dan ayat-ayat fisik (afaq) dan psikis (anfus); memahami kebenaran mahluk-Nya 

untuk mengetahui Ilmu Allah Swt.  Memahami jenis-jenis, kuantitas, dan kreatifitas mahluk-

Nya untuk mengetahui kekuatan (qudrah) Allah; dan tentang realitas (alam) dan jenis-jenis 

perilakunya untuk mengetahui apa yang diperbuat Allah Swt (Sunnah Allah).  

Abdur Rahman Shaleh Abdullah dalam bukunya, Educational Theory, a Qur’anic Outlook, 

berpendapat bahwa tujuan pendidkan Islam terbagi menjadi empat dimensi, yaitu:  

1. Tujuan Pendidikan Jasmani (Al-Ahdaf Al-Jismiyah)  

Yakni diri manusia mengemban tugas sebagai khalifah di bumi, dengan ketermpilan 

fisik. Imam Nawawi menafsirkan “al-qawy” sebagai kekuatan iman yang ditopang 

oleh kekuatan fisik (QS. Al-Baqarah: 247, al- Anfal: 60).  

2. Tujuan Pendidkan Rohani (Al- Ahdaf Al-Ruhaniyah)  

Yakni kesetiaan jiwa manusia hanya kepada Allah Swt. semata dan melaksanakan 

moralitas Islami yang diteladani oleh Nabi Saw. Dengan berdasarkan pada cita-citta 

ideal dalam Al-Qur’an (QS. Ali Imran: 19). Indikasi pendidikan rohani adalah tidak 

bermuka dua (QS. Al-Baqarah: 10), berupaya memurnikan dan menyucikan diri 

manusia secara individual dari sikap negatif (QS. Al-Baqarah: 126) inilah yang disebut 

dengan tazkiyah (purification) dan (hikmah) wisdom.  

3. Tujuan Pendidikan Akal (Al-Ahdaf Al-Aqliyah)  

Pengarahan intelegensi untuk menemukan kebenaran dan sebab- sebabnya dengan 

telaah tanda-tanda kekuasaan Allah dan menemukan pesan-pesan ayat-ayat-Nya 

yang berimplikasi kepada peningkatan iman kepada Sang Pencipta.  

Tahapan pendidikan akal ini adalah:  

(a) Pencapaian Kebenaran Ilmiah (ilm al-yaqin) (QS. al-Takatsur: 5)  

(b) Pencapaian Kebenaran Empiris (ain al-yaqin) (QS.al-Takatsur: 7)   

(c) Pencapaian kebenaran meta empiris atau mungkin lebih tepatnya sebagai 

kebenaran filosofis (haqq al-yaqin) (QS.al-Waqiah: 95)  

4. Tujuan Pendidikan Sosial (Al-Ahdaf Al-Ijtimaiyah)  

Tujuan pendidikan sosial adalah pembentukan kepribadian yang utuh yang menjadi 

bagian dari komunitas social. Identitas individu disini tercermin sebagai “al-nas” yang 

hidup pada masyarakat yang plural (majemuk).  
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Mohammad Athiyah Al-Abrasy, mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam terdiri atas 

lima sasaran, yaitu: Pertama, untuk membentuk akhlak mulia. Kedua, sebagai bekal persiapan 

menjalani kehidupan di dunia dan akhirat. Ketiga, untuk mencari rezeki dan memberikan 

manfaat kepada orang lain. Keempat, menanamkan semangat ilmiah di peserta didik. Kelima, 

dalam rangka mempersiapkan tenaga professional yang trampil. (Al-Abrasy, 1963)  

Ahmad Marimba mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membentuk manusia 

menjadi manusia yang berkepribadian Muslim, sedangkan tujuan akhir dari Pendidikan Islam 

adalah penghambaan secara mutlak hanya kepada Allah Swt, untuk diri sendiri, orang lain dan 

masyarakat umumnya. (Marimba, 1989)  

Muhammad Fadhil al-Jamaly mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam menurut al-

Qur’an meliputi: (1) Peserta didik diposisikan sebagai manusia diantara makhluk Allah yang 

lainnya dengan tanggung jawab dalam kehidupan ini (2) Hubungannya sebagai makhluk sosial 

dan tanggung jawabnya dalam tatanan kehidupan bermasyarakat. (3) Hubungan manusia 

dengan alam dan tugasnya untuk mengetahui hikmah penciptaan dengan cara memakmurkan 

alam semesta (4) Hubungannya dengan khaliq sebagai pencipta alam semesta. (Nizar, 2002)  

Hasan Langgulung mengatakan bahwa antara tujuan hidup dengan tujuan pendidikan tidak 

bisa dipisahkan, karena pendidikan bertujuan untuk keberlangsungan dan memelihara 

kehidupan manusia. Dalam surat Al-An’am ayat 162 dikatakan, bahwa sesungguhnya 

sembahyangku dan ibadahku, seluruh hidup dan matiku, semuanya untuk Allah, Tuhan semesta 

alam”. (Langgulung, 1987)  

Menurut Quraish Shihab bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membina manusia secara 

pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah Swt dan 

khalifah-Nya, untuk membangun dunia ini sesuai dengan konsep yang ditetapkan oleh  Allah 

Swt. (Shihab, 1986) (Shihab, 2007) M. Natsir berpendapat bahwa penghambaan diri kepada 

Allah yang menjadi tujuan hidup dan menjadi  tujuan pendidikan, bukanlah suatu 

penghambaan yang memberi keuntungan kepada yang disembah, melainkan penghambaan 

yang mendatangkan kebahagiaan kepada yang menyembah, penghambaan yang memberi 

kekuatan kepada yang menghambakan dirinya. Orang yang menghambakan dirinya, segenap 

rohani dan jasmaninya kepada Allah untuk kemenangan dirinya dengan arti seluas-luasnya, 

itulah tujuan manusia di dunia. (Nata, 1997)  

Sedangkan rumusan tujuan pendidikan Islam yang dihasilkan dari seminar pendidikan 

Islam sedunia tahun 1980 di Islam, sebagaimana  ditulis dalam buku Pemikiran Pendidikan 

Islam adalah. (Muhaimain, 1993)  

“Education aims at the balanced growth of total personality of man through the 

training of man’s spirit, intellect, the rational self, feeling and bodily sense. Education 

should, therefor, catter for the growth of man in all aspects, spiritual, intellectual, 

imaginative, physical, scientific, linguistic, both individually and collectively, and 

motivate all these aspect toward goodness and attainment of perfection. The ultimate 

aim of education lies in the realization of complete submission to Allah on the level of 

individual the community and humanity at large”.  

Pendidikan memiliki tujuan untuk mencapai pertumbuhan seimbang didalam diri manusia 

berupa kepribadian melalui pelatihan spiritual, rasio, kecerdasan, perasaan dan panca indra. 

Oleh karena itu Pendidikan harus dapat memberikan pelayanan untuk pertumbuhan manusia 

diberbagai aspeknya meliputi spiritual, intelektual, imajinasi, fisik, ilmiah dan linguistik. Baik 
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secara individu maupun secara kolektif, serta mampu memotivasi semua aspek kepada arah 

kebaikan. Tujuan akhir Pendidikan adalah bertumpu kepada terealisasi nya penghambaan 

kepada Allah Swt secara total baik dalam level individu, komunitas dan manusia secara luas. 

 

KESIMPULAN 

Diantara ayat-ayat yang menjelaskan tujuan Pendidikan dalam Al-Qur’an, yaitu: QS. Al-

Baqarah: 30, QS. Al- Baqarah: 201, QS. Ali Imran: 102, QS. Al-Dzariyat: 56. Tujuan utamanya 

adalah mendapatkan hasanah atau kebaikan dunia dan akhirat, mencari ridho Allah Swt. 

Kemudian taqwa kepada Allah merupakan tujuan khususnya. Dan tujuan khusus taqwa kepada 

Allah yakni tujuan Khalifatullah fil ard dan penghambaan kepada Allah Swt.  

Dalam Islam tujuan Pendidikan bukan hanya berorientasi kepada dunia, akan tetapi 

berorientasi sampai kepada akhirat. Kebahagiaan di dunia seperti ilmu, istri sholehah, 

mendapatkan kesejahteraan hidup, mendapatkan kesehatan hidup serta kecukupan 

kehidupan. Kebahagiaan di akhirat seperti masuk surga dan mendapatkan bidadari surga. 

Kebaikan (hasanah) dalam bentuk apapun tanpa didasari ilmu, niscaya tidak akan terwujud. 

Kebaikan akhirat tidak bisa dicapai tanpa ilmu pengetahuan.  

Ketakwaan seseorang terhadap Allah Swt. Dapat digambarkan bahwa sesungguhnya ayat 

ini bukan hanya membahas tentang takwa semata, tapi juga ada nilai-nilai pendidikan yang 

dapat kita analisa lebih jauh dalam ayat ini. Dari uraian tersebut telah jelas bahwa kita sebagai 

manusia memerlukan pendidikan dan pengajaran, dengan tujuan agar kita tahu sebenarnya 

apa yang harus kiat lakukan dan apa yang tidak semestinya kita lakukan.  

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan harus diperhatikan, karena salah satu 

cara mengetahui kewajiban beribadah dan tata cara beribadah kepada Allah. Manusia dapat 

mengetahui segala potensi yang ada didalam dirinya melalui Pendidikan, sehingga potensi 

tersebut dapat bermanfaat bagi kemaslahatan manusia dan juga sebagai sarana mendekatkan 

diri kepada Rabb-Nya. Serta melaksanakan tugasnya sebagai khalifah.  

Pendidikan Islam bertugas di samping menginternalisasikan (menanamkan dalam pribadi) 

nilai-nilai Islam, juga mengembangkan peserta didik agar mampu mengamalkan ilmu-ilmu itu 

secara dinamis dan fleksibel. Hal ini berarti pendidikan Islam secara maksimal harus bisa 

mendidik peserta didik agar memiliki kecerdasan atau kematangan dalam beriman, bertakwa 

dan mengamalkan hasil pendidikan yang diperolehnya, sehingga menjadi pemikir sekaligus 

pengamal ajaran Islam yang dialogis terhadap perkembangan zaman.  

Pendidikan sebagai Kontrol Sosial (Social Control) dan Perubahan Sosial (Social Change). 

Pendidikan sebagai sistem yang mendidik dan mengajak bahkan memaksa warga masyarakat 

untuk berperilaku sesuai dengan norma-norma sosial agar kehidupan masyarakat dapat 

berjalan dengan tertib dan teratur. Pendidikan merupakan perubahan-perubahan yang terjadi 

pada lembaga-lembaga kemasyarakatan dalam suatu masyarakat yang memengaruhi sistem 

sosialnya, termasuk nilai, sikap-sikap sosial, dan pola perilaku di antara kelompok-kelompok 

dalam masyarakat. 
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